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Lampiran Tabel 1a. Kunjungan pertama semut Solenopsis sp. pada perlakuan/pakan

Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 5 6 7 Total Rata-rata
NO
(Larutan Gula 10%) 125 77 9 184 64 16 82 557 79.57
N1
(Usus ayam mentah) 424 83 20 188 64 32 72 883 126.14
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 428 88 20 272 63 27 121 1019 145.57
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 501 92 28 383 103 37 145 1289 184.14
tepung)
N4 (Usus ayam
mentah +Ekstrak 371 85 20 321 90 37 90 1014 144.86
Total 1849 425 97 1348 384 149 510 4762.00 9.13

Lampiran Tabel 1b. Sidik Ragam Kunjungan pertama semut Solenopsis sp. pada
perlakuan/pakan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F. Hitung F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 523235.09 87205.85 92.81** 251 3.67
Perlakuan 4 40383.89 10095.97 10.74** 2.65 4.22
Galat 24 22550.91 939.62
Total 34 586169.89
Koefisien Keragaman : 0.23%
*x : Berbeda sangat nyata

Lampiran Tabel 2a. Kunjungan pertama Solenopsis sp. pada perlakuan/pakan (Tanpa
Data NO (Larutan Gula 10%))

Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 5 6 7 Total Rata-rata
N1 424 83 20 188 64 32 72 883 12614
(Usus ayam mentah)
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 428 88 20 272 63 27 121 1019 145.57
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
e Kunyit 501 92 28 383 103 37 145 1289 184.14
on ayam
| | kstrak 371 85 20 321 90 37 90 1014 144.86
o7\ 7y jotan)
tal 1724 348 88 1164 320 133 428 4205 9.13
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Lampiran Tabel 2b. Sidik Ragam Kunjungan pertama Solenopsis sp. pada
perlakuan/pakan (Tanpa Data NO (Larutan Gula 10%))

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F. Hitung F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 558297.36 93049.56 80.07** 2.66 4.01
Perlakuan 3 12465.82 4155.27 3.58* 2.96 5.09
Galat 18 20916.93 1162.05
Total 27 591680.11
Koefisien Keragaman : 0.23%
* : Berbeda nyata
Lampiran Tabel 3a. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 20
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 Total Rata-rata
N1
(Usus ayam mentah) 46 110 86 128 70 97 116 653 93.29
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 24 122 38 93 50 88 88 503 71.86
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 10 17 18 12 23 34 23 137 19.57
tepung)
N4 (Usus ayam
mentah +Ekstrak 49 113 85 29 72 74 115 537 76.71
daun babadotan)
Total 129 362 227 262 215 293 342 1830 261.43
Lampiran Tabel 3b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 20
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 9620.43 1603.40 3.23* 2.66 4.01
Perlakuan 3 21333.00 7111.00 14.32** 3.16 5.09
Galat 18 8937.00 496.50
Total 27 39890.43
Koefisien Keragaman : 0.34%
bl - Berbeda sangat nyata
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Lampiran Tabel 4a. Populasi Solenopsis sp.

pada menit ke 40

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 Total Ratarata
N1
(Usus ayam mentah) 73 108 125 132 104 111 176 829 118.43
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 97 164 82 111 85 103 115 757 108.14
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 11 31 30 27 33 40 25 197 28.14
tepung)
N4 (Usus ayam
mentah +Ekstrak 86 126 109 62 114 75 119 691 98.71
daun babadotan)
Total 267 429 346 332 336 329 435 2474 353.43
mpiran Tabel 4b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 40
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 5312.43 885.40 1.72tn 2.66 4,01
Perlakuan 3 35201.57 11733.86 22.81** 3.16 5.09
Galat 18 9258.43 514.36
Total 27 49772.43
Koefisien Keragaman : 0.26%
*x : Berbeda sangat nyata
Lampiran Tabel 5a. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 60
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 Total Ratarata
N1
(Usus ayam mentah) 78 114 130 113 130 99 156 820 117.14
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 109 102 86 149 67 100 118 731 104.43
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 20 33 38 90 38 28 49 296 42.29
tepung)
N4 (Usus ayam
e kstrak 92 98 111 58 121 73 103 656 93.71
ol otan)
ol fal 299 347 365 410 356 300 426 2503 357.57
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Lampiran Tabel 5b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 60

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 3586.43 597.74 1.07 tn 2.66 4.01
Perlakuan 3 22637.25  7545.75 13.45** 3.16 5.09
Galat 18 10101.00 561.17
Total 27 36324.68
Koefisien Keragaman : 0.26%
*x : Berbeda sangat nyata
Lampiran Tabel 6a. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 80
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 Total Ratarata
N1
(Usus ayam mentah) 77 117 143 130 150 93 148 858 122.57
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 105 78 77 69 104 73 102 608 86.86
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 24 28 41 100 68 34 51 346 49.43
tepung)
N4 (Usus ayam
mentah +Ekstrak 78 60 112 36 74 56 66 482 68.86
daun babadotan)
Total 284 283 373 335 396 256 367 2294 327.71
Lampiran Tabel 6b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 80
Sumber Dergjat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 4340.86 723.48 1.35tn 2.66 4.01
Perlakuan 3 20322.71  6774.24 12.60** 3.16 5.09
Galat 18 9674.29 537.46
Total 27 34337.86
Koefisien Keragaman : 1.20%
*x : Berbeda sangat nyata
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Lampiran Tabel 7b. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 100

Ulangan

Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 _ Total Rata-rata

N1
(Usus ayam mentah)
N2 (Usus ayam

80 81 123 82 82 54 129 631 90.14

mentah + Ekstrak 89 76 80 59 56 40 79 479 68.43
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 34 37 64 66 50 21 45 317 45.29
tepung)
N4 (Usus ayam
mentah +Ekstrak 71 72 67 45 70 31 73 429 61.29
daun babadotan)

Total 274 266 334 252 258 146 326 1856 265.14

Lampiran Tabel 7b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 100

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 5735.71 955.95 4.94** 2.66 4.01
Perlakuan 3 7278.29 2426.10 12.54** 3.16 5.09
Galat 18 3481.71 193.43
Total 27 16495.71
Koefisien Keragaman : 0.21%
*x : Berbeda sangat nyata

Lampiran Tabel 8a. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 120

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 4 5 6 7  Total Rata-rata

N1
(Usus ayam mentah)
N2 (Usus ayam

78 49 94 88 51 90 120 570 81.43

mentah + Ekstrak 63 39 77 68 21 53 74 395 56.43
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 59 24 43 53 23 20 37 259 37.00
tepung)
N4 (Usus ayam

— kstrak 82 29 64 80 38 32 51 376 53.71

_ ; otan)
i_ f’i ] ! i tal 282 141 278 289 133 195 282 1600 228.57
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Lampiran Tabel 8b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 120

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 7433.43 1238.90 7.05** 2.66 4.01
Perlakuan 3 7054.57 2351.52 13.39** 3.16 5.09
Galat 18 3161.43 175.63
Total 27 17649.43
Koefisien Keragaman : 0.23%
*x : Berbeda sangat nyata
Lampiran Tabel 9a. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 140

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 Total Ratarata
N1
(Usus ayam mentah) 39 35 82 60 34 70 92 412 58.86
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 34 24 51 61 19 37 57 283 40.43
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 33 17 30 39 13 10 31 173 24.71
tepung)
N4 (Usus ayam
mentah +EKkstrak 24 22 30 59 20 37 41 233 33.29
daun babadotan)
Total 130 98 193 219 86 154 221 1101 157.29

Lampiran Tabel 9b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 140

Sumber Dergjat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 4623.86 770.64 6.31*%* 2.66 4.01
Perlakuan 3 4428.68 1476.23 12.09** 3.16 5.09
Galat 18 2197.57 122.09
Total 27 11250.11
Koefisien Keragaman : 0.28%
*x : Berbeda sangat nyata
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Lampiran Tabel 10a. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 160

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 Total Ratarata
N1
(Usus ayam mentah) 43 6 53 57 22 63 85 329 47.00
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 18 11 43 67 22 31 30 222 31.71
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 13 10 14 36 10 16 21 120 17.14
tepung)
N4 (Usus ayam
mentah +Ekstrak 34 12 28 70 14 41 29 228 32.57
daun babadotan)
Total 108 39 138 230 68 151 165 899 128.43
Lampiran Tabel 10b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 160
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 6098.86  1016.48  14.51** 2.66 4.01
Perlakuan 3 112411 374.70 5.35** 3.16 5.09
Galat 18 1261.14 70.06
Total 27 8484.11
Koefisien Keragaman : 0.40%
*x : Berbeda sangat nyata
Lampiran Tabel 11a. Populasi Solenopsis sp. pada menit ke 180
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 Total Ratarata
N1
(Usus ayam mentah) 29 7 15 48 5 23 67 224 32.00
N2 (Usus ayam
mentah + Ekstrak 42 4 29 34 12 10 31 162 23.14
kunyit segar)
N3 (Usus ayam
mentah + Kunyit 30 3 10 27 7 5 21 103 14.71
tepung)
N4 (Usus ayam
. kstrak 40 1 10 35 4 16 30 136 19.43
171 15 64 144 28 54 149 625 89.29

i y otan)
1°1p tal
im_
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Lampiran Tabel 11b. Sidik Ragam populasi Solenopsis sp. pada menit ke 180

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah (0.05) (0.01)
Kelompok 6 6098.86 1016.48 14.51** 2.66 4.01
Perlakuan 3 1124.11 374.70 5.35** 3.16 5.09
Galat 18 1261.14 70.06
Total 27 8484.11
Koefisien Keragaman : 0.28%
*x : Berbeda sangat nyata
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Gambar Lampiran 1. Peletakan pakan Gambar Lampiran 2. Perhitungan
populasi Solenopsis sp.

Lampiran 3. NO (Larutangula10% ) Gambar Lampiran 4. Pakan N1 (Usus
ayam mentah)
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Gambar Lampiran 5. Pakan N2 (Ususayam Gambar Lampiran 6. Pakan N3 (Usus ayam
+ Ekstrak kunyit segar) mentah + Kunyit tepung)

Lampiran 7. Pakan N4 (Usus Gambar Lampiran 8. Semut Solenopsis sp.
nentah mentah + Ekstrak
badotan)
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